
I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Akhir-akhir ini istilah cloud computing atau komputasi awan marak dibicarakan oleh pecinta

dunia teknologi khususnya pakar-pakar IT (Information Technology). Cloud computing

adalah sebuah model komputasi, dimana sumber daya seperti processor, storage, network,

dan software menjadi abstrak dan diberikan sebagai layanan di jaringan/internet yang

menggunakan pola akses remote. Cloud computing menyajikan software, platform dan

infrastruktur sebagai layanan di internet (as a service). (Johnson dkk, 2010)

Model billing dari layanan ini umumnya mirip dengan model layanan publik. Ketersediaan

on-demand sesuai kebutuhan, mudah untuk dikontrol, dinamik dan skalabilitas yang hampir

tanpa batas adalah beberapa atribut penting dari cloud computing. (Johnson dkk, 2010).

Selain itu cloud computing juga dapat mengatasi permasalahan biaya (mengurangi biaya)

pembelian software asli dan update software bagi pengguna khususnya perusahaan-

perusahaan, karena cloud computing sudah menyediakan jasa update dari providernya. Cloud

computing juga menghemat biaya penggunanya, karena sistem pembayarannya berdasarkan

layanan yang dipakai (pay per use) maupun secara berlangganan. Dengan sistem pembayaran

demikian cloud computing ibarat taksi, pengguna membayar sesuai

argonya namun tidak perlu memikirkan biaya perawatan dan sebagainya. Pengguna hanya

menikmati pelayanannya dan manfaatnya saja tanpa perlu memikirkan hal lain. Namun

sebenarnya implementasi dari konsepnya sudah ada sejak dahulu, sebelum internet

berkembang seperti saat ini, dimana cloud computing sangat identik dengan internet. Konsep

cloud computing sendiri pada dasarnya adalah dimana pengguna mengambil daya dari



jaringan besar yang disebut awan (cloud), untuk kemudian digunakan untuk menyelesaikan

suatu permasalahan tanpa harus mengambil daya pada komputer sendiri.

Laboratorium Komputasi MIPA Terpadu Universitas Lampung telah memiliki infrastruktur

yang memadai untuk membangun sistem cloud computing, seperti sudah adanya jaringan

internet dan PC lebih dari tiga. Namun sumber daya ini masih belum dimanfaatkan secara

maksimal penggunaannya. Dengan cloud computing, satu PC client dapat menjalankan

instance (OS) maksimal sebanyak empat OS sekaligus dengan memanfaatkan teknologi

virtualisasi cloud. Sehingga dapat mengurangi jumlah hardware, namun dapat menjalankan

instance (OS) lebih banyak dari sistem client server yang tidak menggunakan cloud

computing.

Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk membangun cloud computing agar pemanfaatan

infrastruktur secara maksimal di Laboratorium Komputasi MIPA Terpadu Universitas

Lampung dapat tercapai. Hal ini juga berguna untuk kemajuan Program Studi Ilmu Komputer

Universitas Lampung dalam bidang teknologi guna mencoba teknologi terbaru sesuai dengan

visi misi Program Studi Ilmu Komputer saat ini.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah, maka dapat diambil rumusan masalah, yaitu :

Bagaimana membangun Private Cloud dengan menggunakan Ubuntu Enterprise Cloud

sebagai implementasi Cloud Computing di Laboratorium Komputasi MIPA Terpadu

Universitas Lampung.

1.3. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dari penelitian ini, yaitu :



1. Obyek yang diteliti hanya tentang cloud computing khususnya private cloud.

2. Penelitian ini hanya sampai pada tahap pembangunan infrastruktur cloud.

3. Software untuk implementasi private cloud yaitu Eucalyptus. Eucalyptus yang dipakai

yang bersifat open source.

4. Hardware yang digunakan dalam implementasi adalah Personal Computer (PC) atau

laptop. PC atau laptop yang akan dipakai hanya 3 unit, yaitu :  1 unit sebagai Cloud

Controller (Server 1), 1 unit sebagai Node Controller (Server 2) dan 1 unit sebagai Client

1.

5. Sistem operasi yang digunakan dalam implementasi adalah Ubuntu Enterprise Cloud yang

terdapat pada Ubuntu-11.04-server-amd64 (64-bit).

6. Server 1 dan Server 2 dibangun di Physical Computer, sedangkan Client 1 dibangun pada

Virtual Machine di Virtual Box.

1.4. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah maka peneliti memiliki tujuan penelitian,

yaitu :

1. Menerapkan cloud computing khususnya Private Cloud pada jaringan di Laboratorium

Komputasi MIPA Terpadu Universitas Lampung.

2. Membangun infrastruktur cloud di Laboratorium Komputasi MIPA Terpadu Universitas

Lampung menggunakan software open source Ubuntu Enterprise Cloud dan Eucalyptus.

3. Memanfaatkan sumber daya PC yang ada agar penggunaannya optimal.



1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu :

1. Mengenalkan teknologi terkini yaitu cloud computing, untuk mengubah paradigma

pengguna yang selama ini hanya berjalan dengan sistem komputer pada umumnya.

Pengguna selama ini masih menggunakan sistem lama, yaitu Client Server yang

membutuhkan banyak ruang untuk hardware dan juga memakan biaya pembelian

hardware dan software, update dan upgrade software dari vendor tertentu yang bukan

open source. Selain itu, pengguna juga masih menyimpan data pada PC atau laptopnya

masing-masing. Sedangkan dengan cloud computing, pengguna dapat menyimpannya

pada cloud, sehingga tidak khawatir kehilangan data akibat kerusakan hardware, crash

computer, maupun human error.

2. Satu PC Client dapat digunakan untuk menjalankan instance (OS) lebih dari satu mesin

virtual sekaligus, sehingga dapat menghemat biaya pembelian hardware.

3. Tidak perlu membeli maupun update software, sehingga dapat menghemat biaya

pembelian software.

4. Dapat mengambil sumber daya pada jaringan besar (cloud) untuk menyelesaikan

permasalahan, misalnya volume storage, tanpa harus mengambil daya pada komputer

sendiri.


